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Abstrak

Daun ketapang merupakan salah satu bahan obat tradisional yang dapat menyembuhkan
berbagai penyakit seperti insomnia, liver, kardiovaskular dan pernafasan.Penelitian ilmiah
sebelumnya menyatakan daun ketapang mengandung senyawa flavonoid, fenolik dan
saponin.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui toksisitas dari ekstrak metanol daun
ketapang menggunakan metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT). Ekstrak dibuat
dengan cara maserasi menggunakan pelarut metanol. Uji toksisitas dilakukan dengan
menggunakan larva udang Artemia salina Leach yang berumur 48 jam. Efek toksik
ekstrak diidentifikasi dengan presentase kematian larva udang menggunakan analisis
probit (LCsg).Daun ketapang memiliki kandungan fitokimia meliputi flavonoid dan
saponin.Penelitian ini menunjukkan ekstrak daun ketapang bersifat sangat toksik (LCso
sebesar 56 ppm) sehingga bisa dijadikan bahan obat.

Kata kunci : Daun ketapang, Artemia salina Leach, BSLT, LCso, Flavonoid, fenolik dan
Saponin

Abstract

Ketapang leaves is one of the traditional medicine ingredients that can cure various
diseases such as insomnia, liver, cardiovascular and respiratory. Previous scientific
research states that ketapang leaves contain flavonoids, fenolix and saponins. This study
aims to determine the toxicity of ketapang leaf methanol extract using Brine Shrimp
Lethality Test (BSLT) method. The extract was prepared by maceration using methanol
solvent. Toxicity test was performed using 48-hour Artemia salina Leach shrimp larvae.
Toxic effects of the extract were identified with the percentage of shrimp larvae mortality
using probit analysis (LCso). Ketapang leaves contain phytochemicals including
flavonoids and saponins. This research shows that ketapang leaf extract is very toxic (LCso
of 56 ppm) so it can be used as medicine material.

Keywords: Leaf Ketapang, Artemia salina Leach, BSLT, LC50, Flavonoids, fenolix and
saponins
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PENDAHULUAN

Tumbuhan ketapang adalah tumbuhan tropis yang memiliki daun yang berukuran lebar dan
rindang. Pohon ini menggugurkan daunnya setiap hari sehingga dapat mengotori lingkungan dan
merusak pemandangan, pohon ketapang juga meluruhkan daunnya paling tidak dua kali dalam
setahun sehingga sulit untuk membersihkannya sekaligus.

Menurut (Jaziroh,2008), Tumbuhan ketapang dimanfaatkan oleh masyarakat untuk
mengobati beberapa penyakit diantaranya penyakit kardiovaskular, liver, kulit, pernafasan, perut
dan insomnia. Khasiat tanaman ketapang ini tidak lepas dari senyawa yang terkandung didalam
tanaman ketapang itu sendiri.Ketapang diketahui mengandung senyawa obat seperti flavonoid,
triterpenoid, tanin, alkaloid, steroid dan asam lemak.

Uji toksisitas metode Brine Shrimp LethalityTest (BSLT) merupakan uji pendahuluan yang
dapat digunakan untuk memantau senyawa bioaktif dari bahan alami. Adanya korelasi positif
antarametode BSLT dengan uji sitotoksik menggunakan kultur sel kankermaka metode ini sering
dimanfaatkan untuk skrining senyawa antikanker. Metode tersebut memiliki beberapa
keuntungan antara lain lebih cepat, murah, mudah, tidak memerlukan kondisi aseptis dan dapat
dipercaya.Suatu ekstrak tumbuhan dapat dikatakan memiliki aktivitas antikanker dengan metode
BSLT jika nilai LCso kurang dari 1000 ug/mL.Pengujian toksisitas tersebut menggunakan hewan
uji Artemia salinaLeach.untuk menentukan nilai LCso (Meyer dkk., 1982).

Berdasarkan latar belakang diatas, semakin berkembangnya penelitian dan penggunaan
obat-obat tradisional, maka penelitian ini dimaksudkan untuk menguji toksisitas dari ekstrak
metanol daun ketapang terhadap larva Artemia salina Leach dengan menggunakan metode Brine
Shrimp Lethality Test (BSLT), sehingga diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi informasi
untuk penelitian lebih lanjut dalam mengisolasi senyawa yang sitotoksik untuk dijadikan obat
kanker atau penelitian lain tentang khasiat lain dari tanaman ini.

METODE

Alat yang digunakan adalahbatang pengaduk, corong, gelas ukur, mikropipet, neraca
analitik, tabung reaksi, pipet tetes, aluminum foil, botol coklat, kertas saring, botol vial, seperangkat
alat penetasan telur, bejana kaca maserasi, lup, cawan petri, plat tetes dankaca arloji. Sedangkan Bahan
yang digunakan adalah Air laut, akuades, serbuk kering daun ketapang, pelarut metanol, DMSOQO,
FeCl; 1%, logam magnesium, HCI pekat dan telur udang Artemia salina Leach.

PROSEDUR KERJA

1. Persiapan dan ekstraksi daun matoa dengan maserasi

Metode ekstraksi dilakukan secara maserasi. Simplisia daun yang sudah dipotong kecil — kecil
sebanyak 10 gram dimasukkan ke dalam bejana kaca maserasi yang bebas dari cahaya matahari,
kemudian di maserasi selama 3 hari dengan menggunakan pelarut metanol. Selama proses
maserasi dilakukan pengocokan sekali sehari agar pelarut masuk keseluruh permukaan serbuk
simplisia dan meratakan konsentrasi larutan. Kemudian hasil rendaman disaring untuk
memisahkan filtrat dan ampasnya. Filtrat dianginkan hingga kering dan didapatkan ekstrak
metanol.

2. Penetesan Larva Artemia salina

Wadah plastik disiapkan untuk penetasan telur udang. Wadah dibagi menjadi dua bagian, yaitu
ruang terang dan ruang gelap. Kedua bagian tersebut dibatasi dengan sterofoam yang pada tepi
bawahnya telah dilubangi sebagai tempatkeluarnya telur yang telah menetas.
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Masukkan 1 liter air laut ke dalam wadah hingga kedua lubang pada sterofoam terendam. Salah
satu ruang dalam wadah tersebut diberi penerangan dengan cahaya lampu pijar untuk
menghangatkan suhu dalam penetasan dan merangsang proses penetasan. Untuk penerangan,
lampu dinyalakan selama 48 jam untuk menetaskan telur. Untuk ruangan yang satunya, diisi 1
gram telur udang di bagian gelap tanpa penyinaran ditutup dengan aluminium foil dan lakban
hitam. Setelah 48 jam, telur akan menetas menjadi larva dan akan bergerak secara alamiah
menuju ruang terang. Larva yang sehat bersifat fototropik dan dapat dijadikan hewan uji pada
metode BSLT.

3. Prosedur Kerja Uji Toksisitas Dengan Metode BSLT (Zou dkk., 2014)

Kista udang Artemia salina Leach ditetaskan dalam wadah pembiakan yang berisi air
laut, dan digunakan setelah 48 jam setelah larva menetas. Pengujian ini dilakukan dengan
konsentrasi 1000, 100, 10 ppm dengan pengulangan masing masing sebanyak 3 kali. Sebanyak
0.22 g ekstrak uji dilarutkan dalam 22 mL metanol (larutan induk 10.000 ppm). Pembuatan
konsetrasi 1000 ppm dengan cara pengenceran larutan induk 10.000 ppm sebanyak 2 mL
ditambahkan metanol sebanyak 18 mL maka diperoleh konsentrasi ekstrak uji 1000 ppm
kemudiansebanyak 2 mL ditambahkan metanol sebanyak 18 mL maka diperoleh konsentrasi
ekstrak uji 100 ppmsebanyak 2 mL ditambahkan metanol sebanyak 18 mL maka diperoleh
konsentrasi ekstrak uji 10 ppm.

Masing masing vial uji dibiarkan metanolnya menguap larutkan kembali ekstrak uiji
dengan DMSO sebanyak 50 pL, selanjutnya tambahkan air laut hingga batas kalibrasi (5 mL).
Masukkan larva udang pada masing masing vial sebanyak 10 ekor. Kemudian amati larva udang
setelah 24 jam. Dari data yang dihasilkan di hitung LCso dengan metode kurva menggunakan
tabel probit. Untuk kontrol, DMSO sebanyak 50 pyL dipipet menggunakan pipet mikro
kedalam vial uji, dan ditambahkan air laut. Masukan larva Artemia salina Leach 10 ekor.
Masing masing konsentrasi dibuat pengulangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dari penelitan ini dapat terlihat pada tabel 1.

Tabel 1. Uji toksisitas ekstrak metanol daun ketapang

No Sampel Kons. 2. 2 % Log Nilai
(X) Larva Larva mati Kematian Kons  probit
Hap py pp pg Y () (v) LCso
vial
uji
10 10 3 4 3 10 33 1 4,56
1 Ekstrak 1200 10 5 5 6 16 53 2 508 56ppm
1000 10 9 7 8 24 80 3 5,84
2  Kontrol 10 0 0O 0 O 0 - - 0

Sedangkan Pembahasan dari Hasil penelitian dapat dilihat pada Gambar 1
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Gambar 1. Grafik Nilai Probit Toksisitas Ekstrak Metanol Daun Ketapang

Sedangkan perhitungan LC50 nya sebagai berikut :
y=5
5=0,64x + 3,88
x=222=175
0,64
LCso = antilog (1,75)

=56 ppm

PEMBAHASAN

Hasil ekstraksi yang diperoleh ekstrak sebanyak 0.22 gram berwarna coklat. Hasil
ekstraksi daun ketapang didapat dengan mencari selisih yaitu berat akhir vial yang berisi
ekstrak dikurangi berat awal vial yang kosong. Pada penelitian ini didapatkan bahwa ekstrak
daun ketapang memiliki potensi toksisitas. Hal tersebut berkaitan dengan senyawa yang terdapat
dalam daun ketapang yaitu saponin dan flavonoid. Mekanisme kematian larva berhubungan
dengan fungsi senyawa saponin dan flavonoid dalam daun ketapang yang dapat menghambat
daya makan larva.

Menurut Cahyadi (2009) mekanisme dari senyawa saponin dan flavonoid memiliki
mekanisme efek antikanker yang berfungsi sebagai stomach poisoning. Oleh karena itu, bila
tersebut masuk ke dalam tubuh larva, alat pencernaannya akan terganggu. Selain itu, senyawa
tersebut akan menghambat reseptor perasa pada daerah mulut larva. Hal ini mengakibatkan
larva tidak mendapatkan stimulus rasa sehingga tidak mampu mengenali makanannya sehingga
larva mati kelaparan.

Uji toksisitas metode BSLT merupakan metode awal terhadap. Hasil uji toksisitas
menunjukkan konsentrasi ekstrak daun ketapang dapat membunuh larva Artemia salinasecara
berturut-turut dengan konsentrasi 10 ppm, 100 ppm dan 1000 ppm. Jumlah larva tiap vial adalah
10 ekor dan tiap konsentrasi dilakukan tiga kali pengulangan. Jumlah total larva Artemia
salinayang digunakan adalah 100 ekor larva. Larva yang digunakan berumur 48 jam, karena
pada umur ini anggota tubuh larva sudah lengkap. Dalam mengamati pertumbuhan dan
perkembangan larva sampai pada pengujian toksisitas, digunakan alat bantu untuk yaitu kaca
pembesar.

Hasil nilai probit menunjukkan nilai LCso dari ekstrak daun ketapang adalah 56ppm.
Menurut Meyer dkk., (2010) bahwa suatu ekstrak menunjukkan aktivitas ketoksikan dalam uiji
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toksisitas jika ekstrak dapat menyebabkan kematian 50% hewan uji pada konsentrasi < 1000
ppm. Berdasarkan dari pernyataan tersebut maka ekstrak daun ketapang bersifat toksik. Hal ini
ditunjukkan dari nilai LCseyang diperoleh yaitu 56 ppm.

KESIMPULAN

Pada penelitian uji  fitokimia diperoleh  hasil bahwa pada ekStrak daun
ketapangmengandunggolongan senyawa flavonoid, fenolik dan saponin.

Serta uji toksisitas dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun ketapang diperoleh nilai LCso 56
ppm. Hal ini menunjukan bahwa sampel sangat toksik terhadap uji kematian larva.
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